BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
5.1.1 Bentuk Dan Penggunaan Bahasa Slang Pada Komunitas Motor BMC
Berdasarkan analisis bentuk dan penggunaan variasi bahasa slang dalam komunita motor bmc bentuk dari bahasa slang yang mereka gunakan adalah kata yang memiliki arti berbeda dengan kata yang sebenarnya yang telah mengalami perubahan bentuk. Penggunaan bahasa slang pada komunitas motor BMC, bentuk bahasa slang digunakan untuk menggantikan arti yang sebenarnya dari sebuah kata. Tetapi ada saja mereka yang tidak mau disebut menggunakan bahasa slang padahal tanpa mereka sadari, mereka menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun tidak dipungkiri lagi bahwa bahasa slang adalah bahasa kaum remaja yang sering digunakan ketika sedang berkumpul bersama teman-temannya.
i. Bentuk Dan Penggunaan Bahasa Vulgar Pada Komunitas Motor BMC
Berdasarkan analisis bentuk dan penggunaan bahasa vulgar dalam komunitas motor BMC bentuk dari bahasa vulgar yang mereka gunakan adalah kata-kata yang sedikit kasar atau kurang baik digunakan jika sedang melakukan percakapan di tempat yang formal. Bentuk kata yang digunakan menyebutkan nama hewan yang digantikan sebagai penyebutan nama seseorang karena dianggap tidak sesuai dengan sikap dan kelakuannya. 
Tuturan  bahasa vulgar yang digunakan adalah bahasa kasar yaitu bentuk bahasa yang tidak sesuai dengan tempat dan konteks sehingga dapat menyakiti perasaan pihak tertentu. Selain itu, bahasa kasar juga akan menimbulkan rasa tidak enak jika dipergunakan terhadap orang lain.Para remaja menganggap bahwa penggunaan bahasa kasar dalam pergaulan merupakan hal wajar karena mereka sudah terbiasa dengan hal itu. Penggunaan bahasa vulgar disesuaikan dengan situasi yang ada di sekitar, tidak menutup kemungkinan jika terjadi situasi yang kurang tenang, maka timbullah tuturan bahasa vulgar yang dengan tidak sengaja telah diucapkan.
ii. Bentuk Dan Penggunaan Bahasa Kolokial Pada Komunitas Motor BMC
Berdasarkan analisis bentuk dan penggunaan bahasa kolokial pada komunitas motor BMC bentuk dari bahasa kolokial yang mereka gunakan adalah kata-kata yang telah mengalami perubahan sesuai situasi ketika melakukan percakapan. Bahasa yang digunakan adalah bahasa tidak baku dan terbilang tidak sesuai dengan bentuk kata yang sebenarnya. Bahasa kolokial  menggunakan ragam bahasa lisan, ujaran dan isi pembicaraan yang ringkas, bobot pembicaraan ringan, adanya kedekatan antar kedua penutur. Di dalam ragam lisan, komunikasi cenderung bersifat praktis, bahkan kadang-kadang melanggar aturan-aturan tata bahasa. 
b. Saran 
Berdasarkan penelitian ini peneliti menyarankan
1. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam bidang sosiolinguistik khususnya tentang bahasa slang, bahasa vulgar, dan bahasa kolokial

.
2. Bagi guru 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran tentang variasi bahasa khsusnya bahasa slang, bahasa vulgar, dan bahasa kolokial.
3. Bagi pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan dan wawasan dalam memahami salah satu bidang kebahasaan yang berhubungan dengan bahasa slang, bahasa vulgar, dan bahasa kolokial.
4. Bagi masyarakat
Penelitian ini bisa menambah pemahaman berbagai ragam bahasa didalam masyarakat khususnya bahasa slang, bahasa vulgar, dan bahasa kolokial yang ada dalam komunitas motor.
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